
Ethos  (Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat): 21-28 

 

21 

PROSES BERPIKIR SISWA DALAM PEMECAHAN MASALAH BERDASARKAN COUNTING 

ON  

Dewi Tri Wulandari 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Univeritas Wisnuwadhana Malang  

email: dhewy_tiewuk@gmail.com 

Abstrak. Penelitian ini mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam pemecahan 

masalah berdasarkan Counting On siswa kelas II SD. Untuk mengukur proses 

berpikir siswa, peneliti merumuskan “bagaimanakah proses berpikir siswa dalam 

pemecahan masalah berdasarkan Counting On”. Proses berpikir siswa diamati 

dengan mencermati (mengkaji) hasil kerja siswa dalam menyelesaikan suatu 

masalah yang dihadapi. Selanjutnya akan dicermati tahap-tahap proses berpikir 

siswa serta bantuan apa saja yang diperlukan siswa tersebut untuk sampai pada 

kemampuan menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Penelitian ini dilakukan 

pada siswa kelas II SD. Dalam penelitian ini, seorang siswa akan menyelesaikan 

masalah operasi hitung (instrument lembar tugas)  dan mengungkapkan pikirannya 

dengan keras. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Proses berpikir terjadi cukup 

baik. Hal ini disebabkan karena berfungsinya komponen asimilasi, akomodasi  dan  

equilibrasi yang baik pula. Asimilasi dan Akomodasi yang terjadi berfungsi 

sebagaimana mestinya dan memproses stimulus yang ada dengan benar. Konsep -

konsep yang tersimpan dalam memori jangka panjang subjek yang dibutuhkan 

dalam pemecahan masalah juga cukup banyak dan baik.  

Kata kunci: Proses Berpikir Siswa, Pemecahan Masalah, Counting On  

1. Pendahuluan 

Pengembangan dan Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia perlu terus dilakukan 

demi tercapainya tujuan pendidikan nasional, yang salah satunya mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, masukan yang berupa 

informasi hasil penelitian atau sumbangan pemikiran sangat diperlukan. Dalam usaha 

meningkatkan mutu pendidikan nasional, sekolah merupakan salah satu lembaga yang 

paling banyak diteliti, karena sekolah adalah lembaga pendidikan yang melaksanakan 

pendidikan secara langsung. Bahkan hasil dari penelitian yang dilakukan di sekolah 

dapat langsung diperoleh hasilnya, kalaupun hasilnya tidak sesuai dengan yang 

diharapkan, maka dapat secara langsung diperbaiki atau dicari pemecahan masalahnya 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan secara terus 

menerus di setiap jenjang pendidikan, bahkan di tingkat paling awal, yaitu taman kanak-

kanak pun diperkenalkan matematika. Hal ini dikaitkan karena matematika merupakan 

ilmu dasar dari pengembangan sains (basic of science) dan sangat berguna dalam 

kehidupan. Dalam mengajarkan matematika, tidak sedikit kendala yang dihadapi, salah 

satu kendalanya berasal dari siswa, terkadang ada rasa takut terhadap matematika 
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(phobia matematika) yang sering menghinggapi perasaan para siswa dari tingkat SD 

sampai dengan tingkat SMA, bahkan hingga Perguruan Tinggi.  

Pembelajaran matematika yang dirumuskan oleh National Councif of Teacher of 

Mathematic, menggariskan bahwa siswa harus mempelajari matematika melalui 

pemahaman dan aktif membangunnya berdasarkan pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya. Untuk mewujudkan hal tersebut diatas maka tujuan umum pembelajaran 

matematika yaitu belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication) dan 

belajar untuk memecahkan masalah (mathematical problem solving). 

Tzur dan Matthew (2011) telah melakukan  penelitian yang menguji tentang 

transisi anak dari struktur berpikir  siswa (skema) dari counting all menjadi counting on. 

Penelitiannya dilakukan pada beberapa siswa dari sekolah dasar,  sistem pembelajaran 

dilakukan dengan 3 tugas yang harus diselesaikan. Hasil penelitian tersebut menganalisa 

secara sistematis bilangan-bilangan dalam konseptualisasi gagasan matematis siswa 

melalui apa yang dsebut dengan “penilaian fine-grained” tentang kedua tahapan dalam 

memecahkan masalah ketika siswa secara bervariasi menggunakan kedua skema, yaitu 

mengapa siswa menyelesaikan beberapa masalah yang diberikan melalui hitung lanjut 

(counting on), atau memilih  kepada hitung semua (counting all).  

Counting on merupakan struktur berpikir (skema) yang digunakan seorang siswa 

untuk memecahkan masalah penjumlahan dari masing-masing item dalam dua bilangan 

yang dihitung secara terpisah. Dalam menghitung penjumlahan dari 5 + 4 = 9 maka 

terlebih dulu siswa harus memahami yaitu bilangan 5 (lima) sebagai kuantitas pertama 

dan  4 (empat) sebagai kuantitas kedua, untuk mendapatkan hasil penjumlahan yaitu 9 

siswa memulai perhitungan memulai dari bilangan pada kuantitas pertama dan 

menghitung lanjut untuk kuantitas kedua (misal, 5; 6-7-8-9).  

Menghitung dengan menggunakan Counting On  bertujuan untuk melakukan 

perhitungan pada tiap item bilangan yang ada dalam kuantitas kedua dan secara 

bersamaan menghitung bilangan pada kuantitas pertama. Fakta yang terjadi, 

berdasarkan pengalaman peneliti sebagai guru dan tentor pembelajaran privat, siswa 

sering melakukan kesalahan dalam perhitungan. Hasil analisis masalah tersebut oleh 

penulis diduga adalah karena mereka belum memahami konsep bilangan dan operasinya 

dengan baik. Faktor – faktor yang mempengaruhi konseptualisasi bilangan dalam 

memecahkan masalah perhitungan antara lain:  

(1) Siswa menggunakan Counting On untuk menyelesaikan permasalahan satu digit 

dengan bilangan yang lebih besar, contoh 9 + 4,  

(2) Siswa akan menggunakan hitung lanjut (Counting On) untuk bilangan yang 

salah satu dari kedua kuantitas tersebut belum diketahui. 

 

Penelitian ini berfokus pada dua teori, kognitif sebagai dasar umum bagi 

penjelasan Zone of Proximal Development dan Overlapping Waves Model (OWM) 

tentang strategi perkembangan. Dua  teori ini    masing-masing memberikan suatu 

pandangan bagaimana anak-anak menggunakan konsep yang inkonsisten meningkat dan 

menurun, yang menggambarkan suatu keadaan ketika tidak secara keseluruhan 
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menunjukkan sumber kognitifnya. ZPD menghubungkan pembelajaran dan 

perkembangan. Proses pemecahan masalah ini dikaji ketika siswa diberi kesempatan 

untuk menyelesaikan lembar tugas secara individu, proses memecahkan masalah ini 

berada dalam aktivitas Counting On. 

Hasil penyelesaian siswa dari aktivitas Counting On untuk menjelaskan proses 

berpikir yang terjadi pada siswa. Pemecahan masalah merupakan hal yang penting 

dalam pembelajaran, karena pengetahuan tidak bisa dengan sekedar dihafal, melainkan 

harus diselesaikan dan dikontruksi dalam pikiran siswa. Untuk mengukur proses 

berpikir siswa, peneliti merumuskan “bagaimanakah proses berpikir siswa dalam 

pemecahan masalah berdasarkan Counting On”, tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah berdasarkan 

Counting On siswa kelas II SD. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian 

kualitatif, digunakan untuk memperoleh data verbal, yang berupa kalimat atau kata-kata 

siswa. Karena datanya adalah data verbal dan hasil pemecahan masalah dengan 

mengungkapkan proses berpikir siswa, maka penelitian ini termasuk penelitian kualitatif 

eksploratif (Subanji:2007).  

Penelitian ini mendeskripsikan tahap participatory intermediate siswa dalam 

pembelajaran berhitung matematika dikaitkan dengan ZPD. Proses berpikir siswa 

diamati dengan mencermati (mengkaji) hasil kerja siswa dalam menyelesaikan suatu 

masalah yang dihadapi. Selanjutnya akan dicermati tahap-tahap proses berpikir siswa 

serta bantuan apa saja yang diperlukan siswa tersebut untuk sampai pada kemampuan 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

 Subjek penelitian diambil sebanyak 6 siswa, diantaranya 2 siswa dengan 

kemampuan tinggi, 2 siswa pada tingkat sedang, dan 2 siswa dari tingkat rendah. Dipilih 

2 orang dari masing – masing tingkat kemampuan karena analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis perbandingan tetap, Pemilihan subjek penelitian ini 

dipastikan bahwa siswa sudah dapat mengenali bilangan-bilangan yang ditambahkan 

untuk kuantitas pertama (bilangan dari 6 sampai 9) sedangkan untuk kuantitas kedua 

(bilangan dari 5 sampai 8).  

Alat rekam yang merupakan instrument dari penelitian ini adalah alat rekam 

audio-visual yang befungsi untuk merekam aktivitas verbal dan ekspresi siswa serta 

dapat membantu peneliti untuk mengetahui proses berpikir siswa, Instrumen lembar 

tugas digunakan untuk melihat proses berpikir siswa, dimana siswa diminta untuk 

menyampaikan apa yang dipikirkan ketika memecahkan masalah operasi hitung. 

Lembar tugas yang dibuat oleh peneliti disusun berdasarkan konsep operasi 

penjumlahan bilangan bulat.  

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan masalah kepada subjek untuk 

diselesaikan. Dalam menyelesaikan masalah, siswa mengungkapkan secara keras apa 

yang sedang ia pikirkan. Peneliti merekam ungkapan verbal dari siswa dan mencatat 

perilaku siswa ketika menyelesaikan masalah tersebut. Apabila selesai satu siswa, 

dilakukan hal yang sama kepada siswa (subjek) lainnya sampai memperoleh subjek 
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yang diinginkan. Pengumpulan data semacam ini, tergolong dengan metode think out 

loud (Olson, Duffy, dan Mack, dalam Subanji 2007). 

 

Pada penelitian ini, peneliti memberikan kesempatan yang sebebas-bebasnya 

kepada siswa untuk mengungkapkan pikirannya dengan bahasanya sendiri. Masalah 

tempat dan waktu pengambilan data juga ditentukan sendiri oleh siswa agar siswa 

tersebut merasa nyaman dan leluasa. Untuk memperoleh terjadinya proses berpikir 

siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan counting on, maka dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut:  

1) siswa diberi tugas untuk menyelesaikan masalah tersebut, sekaligus menuliskan 

dan mengungkapkan secara verbal apa yang sedang dipikirkan saat 

menyelesaikan masalah,  

2) peneliti merekam ungkapan verbal siswa pada saat siswa menyelesaikan 

masalah,  

3) peneliti bertanya (scaffolding), hanya jika diperlukan untuk mendalami apa yang 

sedang dipikirkan siswa. Selanjutnya data verbal dan data tulis yang 

dikumpulkan siswa dikaji konsistensinya. Apabila data tersebut tidak konsisten, 

dilakukan dengan wawancara ulang. 

 

Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:  

(1) menstrankrip data verbal yang terkumpul,  

(2) menelaah semua data yang tersedia yaitu dari hasil think alouds, rekaman 

ekspresi siswa, wawancara, dan hasil tes tertulis  

(3) mengadakan reduksi data yaitu menyeleksi, memfokuskan dan 

mengklasifikasikan data yang sejenis, kemudian disederhanakan dengan 

membuang hal-hal yang tidak diperlukan,  

(4) menyusun dalam satuan-satuan,  

(5) analisis proses berpikir,  

(6) menggambarkan diagram berpikir siswa dalam kemampuan berhitung siswa 

berdasarkan counting on dan counting all,  

(7) penarikan kesimpulan. 

2. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

2.1  Proses Berpikir Siswa dalam Memecahkan Masalah 

Proses pemecahan masalah tidak hanya menaruh perhatian pada perubahan 

perilaku yang nampak, melainkan juga pada pola perhitungan di dalam diri siswa: 

bagaimana tahap Participatory dan Anticipatory dapat dilihat dari proses berpikir siswa 

dalam memecahkan masalah berdasarkan Counting On dihubungkan dengan ZPD. 

Seperti penelitian sebelumnya yang membenarkan dan mengartikulasikan dalam 
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kaitannya dengan AER (Fuson, steffe, 1983) yang mendasari proses berpikir 

berdasarkan counting on, yang disebut dengan Anticipatory Start From (AntStrtFr) dan 

Anticipatory Stop At (AntStpAt). 

Proses berpikir pada subjek kemampuan tinggi terjadi cukup baik. Hal ini 

disebabkan karena berfungsinya komponen asimilasi, akomodasi dan equilibrasi yang 

baik pula. Konsep-konsep yang tersimpan dalam memori jangka panjang subjek 

kemampuan tinggi yang dibutuhkan dalam memecahkan masalah juga cukup banyak 

dan baik. proses berpikir subjek kemampuan sedang, terjadi kurang lengkap.  

Komponen asimilasi, akomodasi dan equilibrasi yang  ada, kurang berfungsi 

dengan baik. Asimilasi dan Akomodasi yang terjadi pada subjek kemampuan sedang 

berfungsi sebagaimana mestinya dan memproses stimulus yang ada dengan benar, 

namun long term memorynya tidak berfungsi sebagaimana mestinya karena konsep-

konsep yang dibutuhkan kurang tersimpan dengan baik dan terbatas. Sehingga, 

argumen-argumen yang dipaparkan subjek kemampuan sedang dalam memecahkan 

masalah kurang jelas dan kurang dapat dapat dimengerti, Subjek kemampuan sedang 

kurang paham terhadap penjumlahan dua bilangan yang lebih dari 5. Mereka hanya 

menghafal bilangan, tanpa mengetahui dan memahami makna yang sesungguhnya. 

Sehingga, apa yang membuat perhitungan menggunakan counting on sulit dipahami. 

Proses berpikir pada subjek kemampuan rendah, terjadi  kurang lengkap juga. 

Hal ini disebabkan karena berfungsinya komponen asimilasi, akomodasi dan equilibrasi 

yang kurang baik pula. Konsep-konsep yang tersimpan dalam memori jangka panjang 

subjek kemampuan rendah yang dibutuhkan dalam memecahkan masalah sangat 

terbatas. Sehingga dalam penarikan kesimpulannya, subjek kemampuan rendah tidak 

yakin akan kebenarannya 

2.2  Analisa Konseptual Siswa dalam Memecahkan Operasi Hitung Bilangan Bulat 

Siswa menggunakan Counting On untuk menyelesaikan tugas 1 dan tugas 2, 

berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa siwa juga menggunakan Countng On 

untuk tugas 3. Kedua, tahap Antisipatory AntStrtFr tidak menunjukkan bahwa seorang 

siswa telah mengkontruksi pada tahap Antisipatory yaitu dengan menginggat bilangan 

dalam pikirannya. Siswa 1 merupakan kasus siswa yang proses berpikirnya 

menggunakan tahap Participatory dari AntStpArt yaitu yang ditandai dengan melihat 

berdasarkan pengalamannya, terdorong oleh dirinya sendiri melakukan aktivitas 

berhitung. Siswa I tampak terlihat ketidakyakinannya dimana dia berhenti dalam 

menghitung, merealisasikan tidak adanya arah dan menyesuaikan aktivitasnya untuk 

memasukkan secara spontan mengantisipasi berhitung ganda (counting on).  

3. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan yang disajikan 

sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  



26  | Dewi Tri Wulandari 

ISSN  1693-699X | EISSN 2502-065X          

(1) Proses memecahkan masalah tidak hanya menaruh perhatian pada perubahan 

perilaku yang nampak, melainkan juga pada pola perhitungan di dalam diri 

siswa: bagaimana orang memasukkan informasi dan menggunakan 

bermacam informasi tersebut.  

(2) Proses berpikir terjadi cukup baik. Hal ini disebabkan karena berfungsinya 

komponen asimilasi, akomodasi dan equilibrasi yang baik pula. Asimilasi 

dan Akomodasi yang terjadi berfungsi sebagaimana mestinya dan memproses 

stimulus yang ada dengan benar. Konsep-konsep yang tersimpan dalam 

memori jangka panjang subjek yang dibutuhkan dalam memecahkan 

masalah juga cukup banyak dan baik. Konsep-konsep ini sangat membantu 

subjek dalam penarikan kesimpulannya dan cukup yakin atas kebenaran 

kesimpulan tersebut.  

(3) proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan counting on 

berawal dari adanya stimulus, yang dalam hal ini berupa soal penjumlahan 

bilangan bulat. 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengusulkan beberapa rekomendasi 

bagi pengembang pendidikan, peneliti lebih lanjut, dan  pihak terkait sebagai berikut:  

(1) Perlu adanya penelitian yang lebih banyak dan mendalam lagi tentang proses 

berpikir terhadap objek-objek matematika yang lain berdasarkan counting on 

. 

(2) Perlu adanya model pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam 

memperoleh pengetahuan-pengetahuan baru agar pengetahuan tersebut dapat 

tersimpan secara permanen di memori jangka panjang mereka. 
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